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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII A 

SMP Negeri 13 Kota Ternate pada konsep getaran dan gelombang dengan penerapan 

pendekatan brain based learning. Desain penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(Classroom Action Research). Adapun subjek penelitian adalah siswa kelas VIII A dengan 

25 siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah soal-soal tes dalam bentuk  essay  pada  tahap  evaluasi,  lembar  

observasi  untuk  guru  dan  lembar aktifitas siswa. Pada siklus I terdiri atas 8 soal essay 

dengan jumlah skor total 54, dan pada siklus II terdiri dari 9 soal essay dengan jumlah 

skor total 51. Setelah data dianalisis, diperoleh pada siklus I aktivitas guru 55,57%, 

aktivitas siswa rata-rata 54,4%, jumlah siswa yang tuntas sebanyak 13 orang atau 52%.  

Pada  siklus  II  data  yang  diperoleh,  aktivitas  siswa  meningkat  menjadi 80,26%, 

aktivitas guru 80%, jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 20 orang atau 80% . Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan pendekatan brain based learning dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada konsep getaran dan gelombang 
 

Kata Kunci: Brain based learning,  Hasil Belajar, Getaran dan Gelombang. 
 

PENDAHULUAN 
 

Pendidikan adalah proses untuk 

mempengaruhi peserta didik supaya mampu 

menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan 

lingkungan, dan dengan demikian akan 

menimbulkan perubahan dalam dirinya   

yang  memungkinkan  berfungsi  secara 

edukatif dalam kehidupan masyarakat 

(Ratna, 2016:1). 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan di SMP Negeri 13 Kota Ternate 

setelah peneliti melakukan observasi guru 

belum menerapkan pendekatan brain based 

learning. Pendekatan ini masih terasa asing 

dan belum pernah diterapkan di sekolah 

tersebut. Dalam proses pembelajaran guru 

masih dominan dalam pembelajaran, 

kurang menggunakan pendekatan pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sarana dan 

prasarana sekolah yang tidak memadai juga 

menjadi hambatan dalam proses belajar 

mengajar. Hal ini di buktikan dengan hasil 

UTS siswa kelas VIII khususnya mata 

pelajaran Fisika di SMP Negeri 13 Kota 

Ternate tergolong dalam kategori rendah 

dan belum memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal  (KKM).  
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 Kriteria  Ketuntasan  Minimal  

(KKM)  yang  di  tetapkan  di sekolah SMP 

Negeri 13 Kota Ternate adalah 70. Telah 

dijelaskan bahwa pendekatan Brain Based 

Learning di gunakan dalam pembelajaran 

yang berbasis kemampuan otak. Brain 

based learning adalah sebuah pendekatan 

pembelajaran yang berbasis kemampuan 

otak Brain based learning muncul dengan 

berbagai macam implikasi yang 

berpengaruh bagi para guru dan 

pembelajaran diseluruh dunia dengan 

didasarkan pada disiplin-disiplin ilmu 

syaraf, pemahaman tentang hubungan 

antara pembelajaran dan otak dapat 

mengantarkan kepada peran emosi, 

pemaknaan, lingkungan, penilaian, dan 

pengayaan Jensen (Nugroho, T. P. 

2011:19). 

Untuk itu sesuai dengan latar 

belakang di atas peneliti berkeinginan 

untuk mengambil judul “penerapan 

pendekatan Brain Based Learning untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa SMP 

Negeri 13 Kota Ternate pada konsep 

getaran dan gelombang”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian tindakan kelas (classroom 

action research). Penelitian ini dilakukan 

secara bersiklus dengan tahapan-tahapan: 

(1) perencanaan, (2) tindakan, (3) 

pengamatan, dan (4) refleksi. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 13 Kota Ternate, yang beralamat 

di Kelurahan Loto. Sedangkan waktu 

penelitian selama 1 bulan dimulai pada 

tanggal 30 November 2017 sampai 

tanggal 9 januari 2018 dan pelaksaan 

disesuaikan dengan jadwal pelajaran IPA 

fisika di sekolah. Subyek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII
-A  

SMP Negeri 13 Kota Ternate yang 

berjumlah 25 siswa yang terdiri dari 11 

siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. 

Secara visual hubungan keempat 

komponen dalam sistem siklus dapat 

dilukiskan  dalam  model  siklus  PTK  

menurut  John  Elliot  (2013:  22)  

sebagai berikut: 

 

 

Pelaksanaan 
 

 

Perencanaan 
 

SIKLUS I 
 

Pengamatan 
 

 

Refleksi 
 

 

Pelaksanaa 
 

 

Perencanaan SIKLUS II 
 

Pengamatan 
 

 

Refleksi 

 

Gambar 1. Model Siklus PTK John Elliot (Lusi & Arnold, 2013: 23)
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Langkah-Langkah Penelitian 

Berdasarkan model siklus penelitian 

tindakan kelas menurut John Elliot maka 

langkah-langkah penelitian dibagi dalam 

empat tahap. 

1.   Perencanaaan (Planning) 
 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 

adalah: 
 

a.   Mengadakan studi pendahuluan melalui 

observasi 
 

b.   Menyusun perangkat pembelajaran 

yang terdiri dari: 
 

1) Rencana pelaksanaan pembelajaran 
 

2) Menyiapkan materi pada 

powerpoint 
 

3) Lembar observasi sebagai pedoman 

pengamatan 
 

4) Menyusun alat evaluasi 

pembelajaran 
 

2.   Tindakan (acting) 
 

Tahap pelaksanaan tindakan berupa 

pembelajaran menggunakan dengan 

pendekatan brain Based Learning  

 

3.   Pengamatan (observing) 

Peneliti bekerja sama dengan rekan 

peneliti atau guru mata pelajaran fisika 

untuk melakukan pengamatan, pada tahap 

ini peneliti dan kolaborasi mengamati dan 

mendokumentasikan hal-hal yang terjadi 

mencakup kegiatan siswa, peneliti (guru) 

selaku pengajar selama berlangsungnya 

proses pembelajaran. Serta respon siswa 

dalam kegiatan belajar dengan 

menggunakan pendekatan brain Based 

Learning. 

4.   Refleksi (reflecting) 

Pada tahapan refleksi data yang 

terkumpul diingat dan direnungkan untuk 

memahami proses, masalah, kendala nyata 

serta tindakan strategis untuk 

meneyelasaikan  persoalan  yang terjadi  

pada tahap  observasi.  Refleksi  dipakai 

untuk perbaikan tindakan berdasarkan data 

yang terkumpul. Peneliti dan kolaborator 

mendiskusikan hasil pegamatan selama 

tindakan berlangsung. 

Sumber  data  dalam  PTK  ini  terdiri  

dari  beberapa  sumber,  yakni  siswa, 

peneliti, dan guru sebagai evaluator. 

a.   Siswa 
 

b.   Peneliti 
 

c.   Guru sebagai evaluator 

Jenis  data  dalam  penelitian  ini  

adalah  data  kualitatif  (berupa  data  hasil 

observasi) terhadap proses pembelajaran 

(pelaksanaan tindakan). 

Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik tes. Soal-soal 

tes yang digunakan  dalam  penelitian  

adalah  dalam bentuk essay yang terdiri 

dari 15 butir soal dan   soal-soal yang 

digunakan pada saat penelitian adalah 

dalam bentuk essay yang berjumlah 15 

butir soal pada siklus I  dengan skor 

maksimum 77, dan siklus II berjumlah 15 

butir soal dengan skor maksimum 80. 

Namun sebelum digunakan dalam 

penelitian soal-soal tersebut di ujicobakan 

untuk mengetahui realibilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya beda soal Untuk 

mengetahui reliabilitas soal tes essay 

dianalisis dengan menggunakan rumus: 

    (
 

   
)(  

∑   
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Sesuai dengan data yang dianlisis 

hasil reliabitas soal dengan mengunakan 

rumus di atas maka diperoleh reliabilitas 

tes pada siklus I yaitu 0,77 (lampiran 5) 

dan siklus II yaitu 0,78 (lampiran 16), 

seperti pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil analisis Reliabilitas Soal pada Siklus I dan II 
 

Jumlah Responden 
 

Jumlah Soal 
 

Alpha 

22 15 0,77 

22 15 0,78 

 

  
    

            
..........................................................3.2 

Adapun kriteria tingkat kesukaran soal sebagai berikut: 

1. Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah skor sukar 

2. Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang 

3. Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah mudah (Depdiknas, 2004;33) 

Sedangkan untuk menghitung daya beda soal essay dipakai persamaan: 

 

    
                                  

            
…………3.3 

 

Adapun kriteria daya pembeda soal sebagai berikut: 

1. D dari 0,00 sampai 0,20 adalah jelek 

2. D dari 0,21 sampai 0,40 adalah cukup  

3. D dari 0,41 sampai 1,00 adalah baik  

 

Setelah  diuji  coba dengan  

menggunakan  persamaan  di  atas,  maka 

hasil analisis tingkat kesukaran dan daya 

pembeda untuk tiap-tiap item dapat yang 

diterima dan dibuang dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

      Tabel 2. Hasil item yang digunakan dalam penelitian siklus I 
 

 

Instrumen 

 

Jumlah Item 
Jumlah Item 

Diterima Dibuang 

Tes hasil belajar 15 3,4,5,7,11,12,13,15 1,2,6,8,9,10,14 

 

Tabel 3. Hasil item yang digunakan dalam penelitian siklus II 
 

 

Instrumen 

 

Jumlah Item 
Jumlah Item 

Diterima Dibuang 

Tes hasil belajar 15 2,3,4,6,7,10,12,13,14 1,5,8,9 ,11,15 

 

Data hasil penelitian dengan menggunakan pendekatan brain based learning 

sesudah pembelajaran (posttes) ,dianalisis dengan menggunakan ketuntasan hasil belajar   

baik   secara   klasikal   maupun   individual.   Adapun   kreteria   untuk menyatakan 



 
 

 

ketuntasan hasil belajar digunakan rumus: 

Ketuntasan individual = 
                     

             
        ..............3.4 

 

Depdiknas (2009:5), sedangkan untuk menentukan ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal dihitung dengan rumus: 

 

Ketuntasan klasikal = 
                        

                  
        ..............3.5 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Data hasil 

belajar siswa dianalisis dengan analisis deskriptif yaitu rata-rata hitung dan persentase.  

 

HASIL PENELITIAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian  yang 

dilakukan di SMP Negeri 13 Kota 

Ternate pada siswa kelas VIII-A akan 

dijabarkan dalam beberapa siklus, yaitu ; 

(1) siklus I dan  (2) siklus II. 

Sebelum   siklus   I   dimulai   peneliti   

melakukan   persiapan   guna   untuk 

menunjang berlangsungnya penelitian. 

Hal-hal yang perlu disiapkan antara lain: 

Peneliti membuat Rencana Proses 

Pembelajaran (RPP). Peneliti menyiapakan 

materi.Peneliti mempersiapkan instrument. 

a. Pelaksanaan Tindakan 

b. Observasi 
 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh observer pada siklus I 

diperoleh hasil belajar siklus I secara 

klasikal, siswa yang tuntas sebanyak 13 

orang (52%) dari 25 orang yang mengikuti 

tes dan 12 orang (48%)  yang belum 

tuntas. Berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal yang telah ditetapkan  yaitu  70%,  

maka  ketuntasan  yang  diperoleh  pada  

siklus I bisa dikatakan belum tuntas karena 

masih berada dibawah nilai KKM yang 

telah ditetapkan. Dari hasil evaluasi siswa 

yang belum mencapai ketuntasan didukung 

dengan adanya pengamatan aktivitas siswa 

dan aktivitas guru yang dilakukan oleh 

observer, untuk aktivitas guru dalam proses 

belajar mengajar hanya diperoleh 

persentase 55,55%, sedangkan persentase 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

diperoleh 54,4%  

c. Refleksi 
 

Pada saat proses belajar  mengajar 

berlangsung masih kedapatan, banyak 

siswa   yang   masih   bermain   dan   tidak   

memperhatikan   apa   yang disampaikan 

guru atau peneliti.Penerapan  pendekatan  

brain  based  learning    belum  maksimal,  

hal  ini terjadi karena peneliti juga baru 

pertama menerapkan pendekatan ini. 

Hasil evaluasi siswa secara klasikal 

belum tuntas yaitu 52%. Dari hasil 

refleksi di atas, sehingga untuk 

mencapai kriteria ketuntasan maka 

peneliti melakukan perencanaan pada 

siklus selanjutnya untuk perbaikan pada 

siklus I dan untuk mendapatkan hasil yang 

lebih baik. 

Sebelum  siklus  II  dilakukan,  

peneliti  melakukan  sedikit  perbaikan  

pada proses pembelajaran agar 

kekurangan yang terjadi pada siklus I 

tidak terulang lagi. Perbaikan tersebut 
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antara lain: Memberikan peringatan kepada 

siswa yang masih bermain di 

kelas.Pengelolaan kelas dan Memberi 

bimbingan pada saat proses pembelajaran.  

a. Pelaksanaan Tindakan 

b. Observasi 
 

Dari hasil pengamatan pada sisklus  II, 

didukung dengan adanya peningkatan 

aktivitas guru 80% dan aktivitas siswa 

80,26% Dalam hal ini, hasil pengamatan 

pada siklus II diperoleh bahwa hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan dari pada 

siklus sebelumnya.  Dengan  demikian 

dapat disimpulkan bahwa siklus II 

mengalami peningkatan yang lebih baik. 

 

c. Refleksi 

Berdasarkan data yang diperoleh pada 

siklus II, bahwa hasil belajar siswa 

mengalami   peningkatan   mencapai   

kreteria   ketuntasan klasikal.   Hal   ini 

ditunjukkan pada: 

Pada saat proses belajar  mengajar 

berlangsung siswa sudah mulai terbiasa 

dengan menggunakan pendekatan brain 

based learning. 

Hasil evaluasi siswa secara klasikal 

belum tuntas yaitu 80%. Dari hasil 

refleksi diatas, dapat dikatakan bahwa 

pada siklus II hasil belajar siswa sudah 

mencapai kreteria ketuntasan, sehingga 

peneliti menghentikan penelitian ini pada 

siklus II. 

 

PEMBAHASAN 
 

Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini dengan menerapkan 

pendekatan brain based learning pada 

siklus I sampai pada siklus II menunjukan 

peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini 

didukung dengan adanya lembar observasi 

atau pengamatan, dan tes evaluasi. Pada 

siklus I hasil belajar siswa masih rendah, 

namun setelah melakukan tindakan pada 

siklus II terjadi peningkatan hasil  belajar 

siswa.  Antusias  belajar  siswa  dengan  

menggunakan  pendekatan  brain  based 

learning sangat besar, didukung dengan 

hal-hal sebagai berikut: 

 

1.    Aktifitas mengajar guru 

Berdasarkan  kegiatan  yang  

dilakukan  guru  pada  siklus  I  dan  siklus  

II (lampiran 10c dan 21c) terjadi 

peningkatan dalam mengajar sesuai yang 

diamati oleh observer. Perbandingan 

persentase aktivitas guru dapat dilihat pada 

tabel dan grafik berikut: 

        

Tabel 4. perbandingan aktivitas guru siklus I 

Aktifitas Guru 

Siklus I Siklus II 

55,55% 80,00% 
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Dari tabel di atas dapat disajikan dalam diagram 
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Gambar 2.  Diagram Perbandingan Aktifitas Guru 

2.    Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I dan siklus II,  bahwa terjadi 

peningkatan pada aktivitas siswa selama proses pembelajaran sesuai yang diamati oleh 

observer. Perbandingan persentase aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel dan grafik 

berikut: 

Tabel 5. Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus I, dan II 
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                                    Gambar 3. Diagram Perbandingan Aktifitas Siswa 

 

3.    Hasil Evaluasi Siswa 
 

Berdasarkan hasil analisis tes evaluasi 

siswa dari siklus I, siklus II dan siklus III  

 

terjadi peningkatan ketuntasan secara 

klasikal dapat dilihat pada tabel dan grafik 

berikut: 

Aktifitas Siswa 

Siklus I Siklus II 

54,4% 80,36% 
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Tabel 6. Perbandingan Tes Evaluasi Siswa Siklus I dan II 
 

Aktifitas Siswa 

Siklus I Siklus II 

52,00% 80,00% 

Dari tabel di atas dapat disajikan dalam diagram berikut: 
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Gambar 4. Diagram Perbandingan Ketentusan Evaluasi Siswa 

 

 

Dari tabel dan diagram di atas dapat 

dilihat bahwa pada siklus I dan siklus II 

terjadi peningkatan. Hasil belajar siswa 

secara klasikal pada siklus I hanya 52% 

dari 25 siswa yang tuntas yaitu 13 siswa 

dan yang tidak tuntas berjumlah 12 siswa 

dan belum mencapai KKM, maka 

dilanjutkan  dengan tindakan pada 

siklus II terjadi peningkatan yaitu 80% 

dari 25 siswa yang tuntas yaitu 20 siswa 

dan yang tidak tuntas 5 siswa.  

Guru (peneliti)   dan  guru  mata 

pelajaran bersama-sama memberikan  

tindakan  kepada  5  siswa  yang  belum  

tuntas,  yaitu  diberikan bimbingan  

khusus  atau  remedial  sampai  siswa  

tersebut  mencapai  ketuntasan klasikal. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan brain based learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

peneliti lakukan di SMP Negeri 13 Kota 

Ternate, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pendekatan brain based 

learning dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran fisika 

(khususnya konsep getaran dan 

gelombang). 

 Hal ini dapat diketahui dari hasil 

belajar siswa terdapat peningkatan, pada 

siklus I hasil belajar siswa hanya 52% 

masih di bawah KKM yang di tetapkan 

yaitu 70, kemudian di lanjutkan pada 

tindakan siklus ke II dan hasil belajar 

meningkat mencapai 80%. 
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